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ABSTRAK

Dalam menjaga kelestarian terhadap rajungan perlu adanya pengetahuan mengenai beberapa aspek
pada rajungan. Aspek tersebut meliputi distibusi ukuran, Panjang berat, Tingkat kematangan gonad, Indeks
kematangan gonad, dan sex rasio merupakan kajian dasar dalam mengetahui suatu aspek rajungan, adapun
tujuan dilakukannya agar kita dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rajungan
diantaranya aspek dinamika populasi maupun aspek biologi. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali seminggu
selama bulan Maret sampai Mei 2023 di Perairan Bawasalo, Kelurahan Bawasalo, Kecamatan Segeri,
Kabupaten Pangkep. Metode untuk pengambilan sampel rajungan dilakukan secara random sampling, jumlah
rajungan sebanyak 846 ekor terdiri dari jantan sebanyak 502 ekor dan rajungan betina sebanyak 344 ekor.
Kisaran lebar karapas pada rajungan jantan 7,1— 14,2 cm rata rata lebar karapas 9,7 cm dengan berat tubuh
berkisar antara 11,7-191,6 gram rata-rata 55,85 gram dan rajungan betina lebar karapas 7,3 — 13,5 cm
dengan rata-rata lebar karapas 9,8 cm dengan berat tubuh berkisar antara 14-121 gram rata-rata 56,28 gram.
Hubungan lebar bobot rajungan jantan menunjukkan nilai b=2,8401 dengan nilai R2=0,7586, rajungan betina
menunjukkan nilai b=2.7355 dengan nilai R2=0,7925 yang berarti pola pertumbuhan baik jantan maupun
betina allometrik negatif

Kata kunci : Rajungan, Aspek Biologi, Bubu naga, Kabupaten Pangkep
ABSTRACK

In maintaining the sustainability of crab, it is necessary to have knowledge about several aspects of crab.
These aspects include size distribution, length and weight, gonad maturity level, gonad maturity index, and sex
ratio which are basic studies in knowing an aspect of crab. The aim of doing this is so that we can find out the
factors that influence crab growth, including aspects of population dynamics and biological aspects. Sampling
was carried out 3 times a week from March to May 2023 in Bawasalo Waters, Bawasalo Village, Segeri
District, Pangkep Regency. The method for sampling crabs was random sampling, the number of crabs was
846, consisting of 502 males and 344 females. The range of carapace width in male crabs is 7.1 — 14.2 cm, the
average carapace width is 9.7 cm with a body weight ranging from 11.7-191.6 grams, the average is 55.85
grams and the carapace width in female crabs is 7.3 — 13.5 cm with an average carapace width of 9.8 cm with
a body weight ranging from 14-121 grams with an average of 56.28 grams. The relationship between width and
weight of male crabs shows a value of b=2.8401 with a value of R"2=0.7586, female crabs show a value of
b=2.7355 with a value of R"2=0.7925 which means the growth pattern of both males and females is negative
allometric.

Keywords : swimming crab, biology aspects, dragon traps, at Pangkep District
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PENDAHULUAN

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan atau biasa disebut Pangkep merupakan kabupaten yang
berada di Provinsi Sulawesi Selatan yang berpotensi pada wilayah kelautan dan perikanan yang tinggi
khususnya wilayah Bawasalo Segeri yang umumnya masih nelayan tradisonal dengan alat tangkap bubu
dan gillnet, selain itu terdapat juga pedagang pengumpul rumpul laut dan pedagang ikan (lhsan, 2016)

Rajungan merupakan komoditas penting diperikanan yang tergolong famili Portunidae yang
umumnya terdapat di perairan dangkal dengan jenis kedalaman 16 m dengan jenis substrat lumpur,
pasir dan pasir berlumpur (FAO, 1998; Asphama et al., 2015). Bubu naga menjadi alat tangkap yang
paling banyak digunakan nelayan Bawasalo karena pengoprasian yang mudah serta tidak membutuhkan

biaya yang besar.

Rajungan memiliki nilai ekonomi yang tinggi baik lokal hingga luar negri menjadikan penangkapan
rajungan diperairan mengalami overfishing selain itu komoditas rajungan juga dapat diakses secara
umum menyebabkan nelayan dapat memanfaatkan sumber daya secara berlebihan. Cara yang dilakukan
agar kelestarian rajungan tetap terjaga yaitu dengan dilakukannya kajian apakah penangkapan nelayan
sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 17/PermenKP/2021 yang
menjelaskan persyaratan rajungan untuk tujuan penangkapan dapat ditangkap apabila dalam kondisi
tidak bertelur, berukuran panjang karapak minimal 10 cm (100 mm) dengan berat minimal 60 gram per
ekor.

Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui distribusi ukuran lebar karapas dan berat tubuh

rajungan, hubungan lebar bobot rajungan, sex rasio rajungan yang tertangkap.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 30 Maret sampai 24 Mei 2023 di Perairan Bawasalo, Kelurahan Bawasalo,
Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep (Gambar 1), alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat
dilihat pada (Tabel 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian

No. Alat/Bahan Fungsi

1. Timbangan Digital Untuk Mengukur Berat Rajungan dan Berat Gonad
2. Jangka Sorong Untuk Mengukur Panjang Karapas Rajungan

3. Kamera Handphone Untuk Dokumentasi Kegiatan

4. Alat Tulis Untuk Mencatat Keperluan Hasil Penelitian

5.  Bubu Naga Untuk Menangkap Rajungan

6. Sampel Rajungan Untuk Ukur Panjang dan Beratnya

Penelitian dilakukan 3 kali dalam seminggu sebanyak 24 trip dengan cara mengumpulkan rajungan
(Portunus pelagicus) di salah satu pengepul di Kecamatan Segeri. Pengambilan sampel rajungan dilakukan
secara random sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 10% total hasil tangkapan, untuk
mengukur lebar karapas dimulai dari duri lateral terpanjang dari kedua sisi tubuh dan untuk bobot tubuh
rajungan dengan menggunakan timbangan digital. Analisis data mengenai aspek biologi rajungan meliputi
Distribusi Ukuran

Distribusi ukuran disajikan dalam bentuk grafik batang antara lebar karapas dan berat rajungan dengan
proporsi jumlah sampel yang diperoleh (Tirtadanu, 2017).

Hubungan Lebar dan Bobot Rajungan
Hubungan lebar-bobot hampir mengikuti hukum kubik yaitu bahwa bobot rajungan merupakan hasil pangkat
tiga dari lebarnya. Menurut Effendi (2002), untuk kedua pola ini berlaku persamaan:
W =alb
Keterangan:
W = Bobot rajungan (gram)

L = Lebar kerapas rajungan (cm) a dan b = Konstanta

Jika b = 3 maka pertumbuhannya bersifat isometrik, yaitu tingkat pertumbuhan panjang, lebar dan tinggi
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rajungan adalah sama (Everhart dan Youngs, 1981). Jika b > 3 maka pertumbuhannya bersifat allometrik positif
(pertumbuhan berat lebih dominan dibandingkan pertumbuhan panjang) sedangkan jika b

< 3 maka pertumbuhan allometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih dominan dibandingkan pertumbuhan berat).

Sex Rasio
Rasio kelamin rajungan dinyatakan sebagai jumlah betina terhadap jumlah jantan yang tertangkap pada setiap

pengambilan data. Rasio kelamin rajungan dianalisis berdasarkan stasiun dan periode pengambilan data serta

dihitung dengan persamaan Hamid & Wardiatno (2018) seperti berikut :

Y Betina

Rasio Kelamin = =——
> Jantan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Ukuran
Distribusi ukuran lebar karapas pada rajungan jantan berkisar antara 7,1 — 14,2 cm dengan rata rata lebar karapas

9,7 cm. Lebar karapas terkecil pada interval kelas 7,1-7,8 sebanyak 20 ekor, lebar karapas terbesar pada interval kelas
13,5-14,2 sebanyak 2 ekor, mengalami kenaikan jumlah tangkapan pada lebar karapas interval kelas 9,5-10,2 sebanyak 134
ekor dan penurunan jumlah tangkapan interval kelas 10,3-11 sebanyak 90 ekor dapat dilihat pada (Gambar 2).

Distribusi ukuran berat tubuh rajungan jantan berkisaran antara 11,7-191,6 gram dengan rata-rata 55,85. Berat
terkecil pada interval kelas 11,7-29,6 sebanyak 29 ekor, berat terbesar pada interval kelas 173,7-191,6 sebanyak 1 ekor,
mengalami kenaikan jumlah tangkapan pada interval kelas 29,7-47,6 sebanyak 187 ekor, dan mengalami penurunan pada

interval kelas 47,7-65,6 sebanyak 144 ekor sampai interval kelas 173,7-191,6 sebanyak 1 ekor dapat dilihat pada

(Gambar 3)
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Gambar 2. Distribusi Ukuran Lebaran Rajungan Jantan
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Gambar 3, Distribusi Ukuran Ukuran Berat Rajungan Jantan

Kisaran ukuran lebar karapas pada rajungan betina berada pada kisaran 7,3 — 13,5 cm dengan rata-rata lebar karapas 9,8.
Lebar karapas terkecil pada interval kelas 7,3-7,9 sebanyak 17 ekor, lebar karapas terbesar pada interval kelas 12,9-13,5 sebanyak
3 ekor, mengalami kenaikan jumlah tangkapan pada interval kelas 9,4-10 sebanyak 71 ekor dan mengalami penurunan pada interval
kelas 10,1-10,7 sebanyak 66 ekor sampai imterval kelas 12,9-13,5 sebanyak 3 ekor dapat dilihat pada (Gambar 4).

Kisaran berat tubuh pada rajungan betina berada pada kisaran 14 — 121 gram dengan rata-rata berat 56,28 gram. Berat
rajungan terkecil pada interval kelas 14-25,8 sebanyak 7 ekor, berat terbesar pada interval kelas 109,2- 121 sebanyak 5 ekor,
mengalami peningkatan pada interval kelas 37,8-49,6 sebanyak 103 ekor, dan mengalami penurunan pada interval kelas 49,7-61,5

sebanyak 51 ekor sampai interval kelas 109,2-121 sebanyak 5 ekor dapat di lihat pada (Gambar 5).
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Gambar 4. Distribusi Ukuran Lebar Karapas Rajungan Betina



232 JURNAL PELAGIS

120
103

100

80

&0

63
51
38 40
40
23
14

20
. I 1 .
g M -

14-258 25,9-37,7 37,8-43,6 49,7-61,5 61,6-73,4 73,5-85,3 B5,4-97,2 97,3-109,1 108,2-121
INTERVAL KELAS (GRAM)

FREKUENSI (EKOR)

Gambar 5. Distribusi Ukuran Berat Rajungan Betina

Hasil penelitian yang serupa oleh Ihsan, (2018) diperairan Pangkep menunjukkan interval kelas yang dominan
pada rajungan betina berada pada kisaran 112-123 mm dengan frekuensi 265 atau 31,77% dan untuk rajungan jantan
menunjukkan interval kelas yang dominan pada 112-123 mm dengan frekuensi 217 atau 31,36% dan penelitian oleh
Abdul Hamid (2019) di Teluk Lasongko menunjukkan bobot tubuh rajungan jantan yang dominan berkisar pada 13,1-
124 gram untuk rajungan betina berada pada kisaran antara 8,1-102,6 gram sedangkan untuk lebar karapas pada rajungan
jantan berkisar antara 4,1-12,4 cm dan untuk rajungan betina antara 4,75-11,64 cm. Hasil penelitian di Bawasalo
menunjukkan 44,55 % rajungan yang berukuran >10 dan 55,45 % total jumlah rajungan yang berukuran <10. Nelayan

di wilayah Bawasalo.

Hasil pengukuran berat rajungan jantan dan betina dapat dilihat bahwa berat rajungan jantan memiliki kisaran yg lebih
besar dibandingkan dengan rajungan betina hal ini disebabkan karena proses metabolisme dalam memanfaatkan
energi yang diperoleh dari makanan. Rajungan jantan lebih cepat dalam melakukan proses metabolisme dibandingkan
dengan rajungan betina yang penggunaan energinya dalam proses perkembangan gonad sehingga proses metabolisme

menurun dan pertumbuhan ukuran menjadi terhambat.

Hubungan Lebar dan Bobot Rajungan
Analisis hubungan lebar bobot pada rajungan jantan menunjukkan b<3 dengan nilai 2,8401 hal itu

menunjukkan bahwa rajungan yang tertangkap adalah allometrik negatif dimana tidak seimbang rasio kecepatan
pertumbuhan antara lebar karapas dan bobot tubuhnya. Lebar dan bobot memiliki keeratan dengan nilai R%= 0,7586 hampir
mendekati 1 hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai lebar rajungan diikuti dengan kenaikan bobot rajungan dan
begitupun sebaliknya, dikarenakan keduanya memiliki hubungan yang erat dan saling berkaitan dapat dilihat pada Gambar
6.
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Gambar 6. Hubungan Lebar Bobot Rajungan Jantan

Analisis hubungan lebar bobot pada rajungan betina menunjukkan b<3 dengan nilai 2,7355 hal itu
menunjukkan bahwa rajungan yang tertangkap adalah allometrik negatif dimana tidak seimbang rasio kecepatan
pertumbuhan antara lebar karapas dan bobot tubuhnya. Lebar dan berat rajungan memiliki keeratan dengan nilai
R%=0,7925 hampir mendekati 1 hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai lebar rajungan diikuti dengan
kenaikan bobot rajungan dan begitupun sebaliknya, dikarenakan keduanya memiliki hubungan yang erat dan saling

berkaitan dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Lebar Bobot Rajungan Betina

Berdasarkan hasil analisis hubungan lebar karapas dan bobot tubuh rajungan terdapat rajungan jantan memiliki
nilai b= 2,8401 dan rajungan betina memiliki nilai b=2,7355 nilai ini menunjukkan bahwa rajungan jantan dan betina
bernilai b < 3, nilai b pada rajungan jantan lebih besar daripada nilai b pada betina hal ini menunjukkan bahwa
rajungan jantan lebih besar daripada rajungan betina.. Hasil penelitian yang sama dengan pola pertumbuhan yang
diperoleh Muhsoni et al (2009) di Perairan Bangkalan-Madura baik jantan maupun betina menunjukkan hasilb<3, hasil
yang sama juga didapatkan pada penelitian Kanedif et al, (2020) di Perairan Lampung Timur, Namun hasil tersebut
berbeda dengan Ningrum et al, (2015) yang menunjukkan nilai b>3 (Allometrik positif) pada perairan Betahwalang dan

juga pada TPI Bulu, Jepara yang diperoleh pola pertumbuhan allometrik positif Iksanti et al, (2022)
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Sex Rasio
Rajungan yang diamati sebanyak 846 ekor dimana 502 ekor rajungan jantan dengan presentase 59,33 % dan

344 ekor betina dengan presentase 40,66 % dapat dilipat pada Gambar 8.

Sex Rasio

344 Jantan
502 Betina

Gambar 8. Perbandingan Sex Rasio Rajungan

Rajungan jantan lebih banyak dibandingkan dengan betina. Hal serupa juga terjadi pada Pesisir Kabupaten

Lampung Timur dimana jumlah rajungan jantan lebih dominan daripada betina yaitu 544 jantan dan 469 betina

(Kanedi et al, 2020), di Teluk Banten juga sama dengan kondisi rajungan jantan lebih dominan dengan
perbandingan 2 : 1, pada penelitian tajuddin et al (2021) diperairan kabupaten Pangkep didapat rajngan (Portunus
pelagicus) dengan jumlah 1108 ekor, dimana rajungan jantan sebanyak 625 ekor dan betina sebanyak 483 ekor,
namun hal berbeda terjadi pada penelitian Ningrum et al, (2015) di Perairan Betahwalang rajungan betina yang
mendominasi hasil tangkapan selama bulan November 2014-Februari 2015.

Perbedaan rasio kelamin antara jantan dan betina diduga disebabkan musim penangkapan dan musim
pemijahan, Rajungan betina menyenangi perairan dengan salinitas lebih tinggi terutama untuk melakukan
pemijahan, sehingga menyebar ke perairan yang lebih dalam dibandingkan dengan rajungan jantan yang
menyenangi perairan salinitas rendah, sehingga penyebarannya disekitar perairan dangkal.

Jumlah rajungan jantan yang tertangkap lebih banyak dibandingkan dengan rajungan betina menunjukkan bahwa 1
ekor rajungan jantan dapat membuahi lebih dari 1 ekor rajungan betina dengan lebih banyaknya komposisi
rajungan jantan daripada betina maka semakin kecil pula tingkat rekrutmen yang dihasilkan karena tidak adanya

pembuahan oleh rajungan betina.

KESIMPULAN
Jumlah rajungan yang diamati sebanyak 846 ekor terdiri dari jantan sebanyak 502 ekor (59,33%) dan rajungan betina

sebanyak 344 ekor (40,66%). Kisaran lebar karapas pada rajungan jantan yaitu 7,1 — 14,2 cm rata rata lebar karapas 9,7
cm dengan berat tubuh berkisar antara 11,7-191,6 gram rata-rata 55,85 gram dan rajungan betina ukuran lebar karapas
yaitu 7,3 — 13,5 cm dengan rata-rata lebar karapas 9,8 cm dengan berat tubuh berkisar antara 14-121 gram rata-rata
56,28 gram. Hubungan lebar bobot rajungan jantan menunjukkan nilai b=2,8401 dengan nilai R2=0,7586,
rajungan betina menunjukkan nilai b=2.7355 dengan nilai R2=0,7925.
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